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ABSTRAK. Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini bertujuan meningkatkan kemampuan seni
anak usia 5 - 6 tahun (kelas B) melalui kesenian kabhanti pada Kelompok Bermain Kanatul
‘Ain Waginopo di Kabupaten Wakatobi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, dokumentasi serta tes perbuatan. Kemudian untuk model penindakan yaitu
model Kemmis dan Mc Taggart yang mempunyai empat tahapan berupa perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan dua
siklus, pada setiap siklus dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesenian kabhanti dapat meningkatkan
kemampuan seni anak di Kelompok Bermain Kanatul ‘Ain Waginopo Kabupaten Wakatobi.
Sebagaimana hasil dari observasi dan tes perbuatan memperlihatkan jika seni anak
meningkat dengan baik. Hasil dari pra tindakan mencapai persentase 26,67%, kemudian
pada siklus I anak yang tuntas mencapai 40%, dan pada siklus Il anak yang tuntas
mencapai 80%. Hal ini memperlihatkan bahwa melalui kesenian kabhanti kemampuan seni
anak berhasil mengalami peningkatan karena telah melebihi indikator tingkat pencapaian
yakni 75%.

Kata Kunci : Aspek Seni; Kabhanti; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This classroom action research (CAR) aims to improve the artistic ability of
children aged 5-6 years (grade B) through the art of kabhanti at the Kanatul 'Ain Waginopo
Play Group in Wakatobi Regency. Data collection techniques used in this study were
observation, documentation, and action tests. As for the model chosen in carrying out the
action, namely the Kemmis and Mc Taggart model cycle which has four stages, namely
planning, implementation, observation, and reflection. The implementation of this research
was carried out in two cycles, in each cycle carried out with three meetings.The results
obtained in this study indicate that kabhanti art can improve children's artistic abilities in
the Kanatul 'Ain Waginopo Play Group, Wakatobi Regency. As the results of observations
and action tests show that children's artistic development has improved very well. The
results in the pre-action before the child's art assessment action was completed reached
26,67%, then in the first cycle the children who completed it reached 40%, and in the second
cycle the children who completed it reached 80%. This shows that through kabhanti art,
children's artistic abilities have succeeded to increase because they have exceeded the
achievement level indicator, which is 75%.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu suatu jenjang pendidikan yang menjadi fokus

pemerintah saat ini termasuk ke dalamnya adalah TK (Taman Kanak-Kanak), RA
(Raudhatul Athfal), KB (Kelompok Bermain) dan satuan pendidikan PAUD sejenis
seperti yang tertuang dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1, Pasal 1, Butir 14 bahwa
“Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” [1]. Pendidikan Anak Usia
Dini ialah wujud pendidikan yang fokus berlandaskan daya tumbuh dan kembang anak,
dari fisiknya, kecerdasan ataupun cara berpikir, sikap, bahasa dan komunikasinya [2],
kemudian dikenal dengan enam aspek perkembangan anak yaitu nilai agama dan moral,
kognitif, bahasa, motorik, sosial emosional, dan seni. Beberapa aspek tersebut, termasuk
aspek seni merupakan aspek utama dalam tumbuh kembang anak.

Aspek seni di PAUD adalah salah satu bidang utama pengembangan seni yang
dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas sesuai dengan tahapan
perkembangan anak. Pembelajaran di PAUD dirancang bagi anak untuk
mengembangkan keterampilan dan daya ciptanya. Sebagaimana dapat dilihat dari
indikator capaian perkembangan seni yang tertuang dalam Permendikbud No. 137
Tahun 2014 bahwa beberapa indikator seni anak usia dini adalah anak mampu
menikmati beragam alunan lagu suara dan tertarik pada aktivitas seni. Selain itu,
pembelajaran seni dan kreativitas menekankan pada aspek eksplorasi, ekspresi, dan
apresiasi [3]. Perkembangan Seni Anak Usia 5-6 tahun : pertama, Anak mampu
menikmati berbagai alunan lagu atau suara, terdiri dari : Anak bersenandung atau
bernyanyi sambil mengerjakan sesuatu dan Memainkan alat musik/instrumen/benda
bersama teman. Kedua, Tertarik dengan kegiatan seni terdiri dari : menyanyikan lagu
dengan sikap yang benar, menggunakan berbagai macam alat musik tradisional maupun
alat musik lain untuk menirukan suatu irama atau lagu tertentu, bermain drama
sederhana, menggambar berbagai macam bentuk yang beragam, melukis dengan
berbagai cara dan objek, dan membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan
berbagai bahan (kertas, plastisin, balok, dll) [4].

Salah satu kegiatan bisa dipakai dalam pengembangan aspek anak usia dini
termasuk dengan aspek seni adalah dengan menggunakan kesenian tradisional. Karena
kesenian tradisional melekat erat pada daerah tempat anak tersebut tinggal, selain itu
kesenian tradisional sendiri mewakili buah pikir atau karakter dari masyarakat
setempat. Wakatobi sendiri, kesenian tradisional yang bentuknya lisan salah satunya
ialah kabhanti. Kabhanti berasal dari kata dasar bhanti yang artinya sindir atau
senandung [5]. Kabhanti ialah salah satu kesenian tradisional yang tumbuh subur di
Wakatobi dan Buton secara umum. Menurut Sedyawati, nyanyian daerah sebagai
kesenian tradisional merupakan salah satu ekspresi budaya daerah sedemikian rupa
sehingga ini memainkan beberapa peran yang mendukung dalam kehidupan masyarakat
[6]. Ini merepresentasikan kehidupan masyarakat dimana seni pada akhirnya tumbuh
dan berkembang dalam bentuk warisan budaya yang didukung oleh masyarakatnya
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sendiri. Penyebutan nyanyian rakyat sebagai kabhanti tidak hanya dilakukan oleh
masyarakat Wakatobi namun juga dilakukan oleh masyarakat Buton secara umum,
namun letak perbedaannya adalah pada kandungan pesan, bahasa serta cara penyajian
[7]. Secara historis, ada beberapa versi asal usul kabhanti, ada yang mengatakan dari
Dayak (Kalimantan) atau Luwuk (Sulawesi Tengah) [8]. Namun kabhanti di Buton mulai
populer pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Idrus Khaimuddin (1824-1851),
yang ciri khasnya adalah teks kabhanti dengan nuansa Islami yang ditulis oleh Sultan
sendiri [9].

Kabhanti yang berasal dari masyarakat Wakatobi tumbuh dengan bahasa
daerahnya sendiri yaitu bahasa Wakatobi agar mudah diterima oleh masyarakat dan
penerapannya pun berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan kondisi. Ada yang tidak
perlu alat musik, misalnya untuk menidurkan anak dan menghibur diri sendiri. Namun
ada pula yang menggunakan alat musik biasanya untuk hiburan masyarakat, seperti
dalam acara pernikahan, hajatan, khitanan dengan iringan gambus [10]. Kabhanti
memiliki banyak fungsi bagi perkembangan anak, banyak fungsi tersebut menyebabkan
anak akan berkembang kemampuan seninya. Salah satu fungsi awal dari kabhanti itu
sendiri sebagai media komunikasi kultural [11], yang sejalan dengan fungsi seni bagi
anak usia dini sebagai media atau sarana membangun relasi dengan anak [12]. Kabhanti
diatur agar anak-anak dapat memaknai serta paham terhadap pesan-pesan moral yang
disampaikan sesuai dengan budaya setempat, yang memiliki nilai-nilai yang kuat dan
khas. Karena nilai-nilai moral budaya lokal kesenian berasal dari pikiran masyarakat itu
sendiri [13].

Penelitian terkait perkembangan aspek seni anak usia dini dapat dilakukan
dengan berbagai macam cara, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Hidayah
menyimpulkan Anak-anak di Taman Kanak-kanak dapat berkreasi dalam berbagai cara,
termasuk membuat gambar yang mereka sukai, bercerita, bermain peran, berpartisipasi
dalam proyek seni, dan menyusun balok [14]. Senada dengan hasil penelitian Hikmawati
menyimpulkan bahwa perkembangan aspek seni pada anak di TK Gita Maharani berada
pada kriteria: BSH atau Berkembang Sesuai Harapan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa: Anak dapat melukis finger painting setangkai bunga Matahari
dengan warna sesuai aslinya tanpa bimbingan [15]. Penelitian Rahmayanti juga
menyimpulkan bahwa implementasi bermain peran dalam meningkatkan
perkembangan seni anak usia dini di kelompok B usia 5-6 tahun RA Nurul Amal Desa
Cununuk Kecamatan Cileunyi terdapat kesimpulan yaitu Perkembngan seni peserta
didik sebelum dilaksanakan implementasi bermain peran termasuk dalam kriteria
kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai sebesar 59. Hasil observasi setiap
aktivitas dan unjuk kerja mengalami peningkatan [16]. Dari beberapa penelitian yang
sudah ada belum ada penelitian perkembangan aspek seni dengan kesenian, untuk itu
penelitian yang penulis lakukan dengan menggunakan kesenian kabhanti meningkatkan
perkembangan aspek seni anak usia dini.

Berdasarkan pada observasi awal peneliti di kelas B Kelompok Bermain Kanatul
‘Ain Waginopo di Kabupaten Wakatobi ditemukan beberapa fakta tentang anak kelas B
bahwa kemampuan seni mereka belum berkembang dengan baik atau masih tergolong
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rendah dikarenakan belum memenuhi Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang
indikator perkembangan seni anak usia dini yang meliputi: kemampuan menimati
beragam alunan suara dan tertarik pada aktivitas seni. Hal ini terlihat saat kegiatan
pembelajaran dimana anak lebih sering melakukan calistung, selain itu kegiatan seni
yang sering dilakukan adalah menggambar dan menyampingkan kegiatan bernyanyi.
Kegiatan seni bernyanyi hanya dilakukan pada kegiatan pembuka dan penutup dimana
guru lebih aktif bernyanyi daripada anak didik. Hal ini tidak sejalan dengan konsep seni
anak usia dini dimana anak harus bernyanyi aktif baik bernyanyi sendiri, mengikuti,
ataupun berkelompok [17]. Maka berangkat dari hasil observasi awal itulah, peneliti
kemudian menawarkan Kkegiatan kabhanti sebagai solusi untuk meningkatkan
kemampuan anak usia 5-6 tahun di kelas B Kelompok Bermain Kanatul ‘Ain Waginopo di
Kabupaten Wakatobi.

METODE

Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas yang disingkat PTK. Beberapa
teknik dalam mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan observasi, tes perbuatan,
dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun pada Kelas B Kelompok
Bermain Kanatul 'Ain Waginopo di Kabupaten Wakatobi tahun ajaran 2021/2022 yang
berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 6 laki-laki dan 9 perempuan. Teknik analisis dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif yang didefinisikan oleh peneliti dengan pedoman
penilaian bintang, contohnya: * = Belum Berkembang (BB), ** = Mulai Berkembang
(MB), *** = Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan **** = Berkembang Sangat Baik
(BSB). Adapun rumusan yang digunakan yaitu sebagai berikut:

jumlah bintang indikator 1+ jumlah bintang indikator 2

Skor individu = ——
banyaknya indikator

Untuk mengetahui presentasi anak didik secara klasikal, dengan rumus:
P=F/Nx100 %
Keterangan:
P = Presentasi anak yang mendapatkan bintang tertentu
F = jumlah anak yang mendapatkan bintang tertentu
N = Jumlah anak
Adapun lirik kabhanti yang digunakan pada siklus I adalah sebagai berikut:
Emai poilu te hembula
Ro’okau, ba’e, ke kamba
Emai poilu te hembula
Ro’okau, ba’e, ke kamba

Hembula te sai mo’ori
Mansuana na guru aku
Hembula te sai mo’ori
Mansuana na guru aku
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Amasu na hoto hembula
Ako te manga di funu’a
Amasu na hoto hembula
Ako te manga di funu’a

Te ina su ku humamba’e
Ako ane ‘bara no kalu
Te ina su ku humamba’e
Ako ane ‘bara no kalu

Kesenian Khabanti: Meningkatkan Perkembangan Seni Anak Usia Dini

Adapun lirik kabhanti yang digunakan pada siklus II adalah sebagai berikut:

Emai poilu te hembula
Ro’okau, ba’e, ke kamba
Emai poilu te hembula
Ro’okau, ba’e, ke kamba

Hembula te sai mo’ori
Mansuana na guru aku
Hembula te sai mo’ori
Mansuana na guru aku

Amasu na hoto hembula
Ako te manga di funu’a
Amasu na hoto hembula
Ako te manga di funu’a

Te ina su ku humamba’e
Ako ane ‘bara no kalu
Te ina su ku humamba’e
Ako ane ‘bara no kalu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian kemampuan seni anak kelas B Kelompok Bermain Kanatul ‘Ain
Waginopo Kabupaten Wakatobi ini dirincikan dalam dua siklus, namun sebelum itu
perlu dilihat hasil dari pra tindakan sebagai gambaran awal kemampuan seni anak
sebelum diterapkannya kegiatan kabhanti. Kemampuan seni pada anak kelas B masih
terbilang rendah. Adapun kegiatan pada pra tindakan ini adalah anak bernyanyi di
depan kelas sambil bertepuk tangan dan anak bernyanyi secara bersama-sama.
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Tabel 1. Kemampuan Seni Anak Pra Tindakan

Kriteria Tuntas
No Nama (Ty
(BSH) (BSB)  Tuntas
(TT)

1 Afifah V TT

2 Alya N TT

3 Anugrah Vv TT

4 Eza N TT

5 Fajar N TT

6  Fauzan N TT

7 Irma N TT

8 Jefri vV TT

9 Mega V T
10 Qiandra V T
11  Reyhan V T
12 Sahrul \/ TT
13 Suci V TT
14  Zahra V T
15  Zihran N TT

Jumlah 3 8 3 1

Persentase 20,00% 53,33% 20,00% 6,67%

Kegiatan pra tindakan saat dilakukan mendapati ada 12 orang anak yang
kemampuan seninya belum berkembang, dimana 3 diantaranya adalah kategori BB
(Belum Berkembang) dan 8 lainnya adalah kategori MB (Mulai Berkembang). Hasil data
tersebut kemudian dianalisis klasikal, perolehan data ialah:

Tabel 2.]Jabaran Hasil Klasikal Tahap Kegiatan Pra Tindakan

No Uraian Frekuensi Persenta
(Banyak se
Anak)
1 Jumlah anak didik BB 3 20,00%
2 Jumlah anak didik MB 8 53,33%
3 Jumlah anak didik BSH 3 20,00%
4 Jumlah anak didik BSB 1 6,67%
Jumlah seluruh anak Kelas B KB Kanatul ‘Ain 15 100%

Waginopo (Subjek Penelitian)

Persentase keberhasilan klasikal (%) yakni 4 26,67%
jumlah anak didik yang dianggap berhasil (
BSH dan BSB)
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Tabel di atas menunjukan bahwa 1 anak didik (6,67 %) telah ada pada kategori
BSB, 3 anak didik (20,00%) yang berada pada kategori BSH, sedangkan 8 anak didik
(53,33%) berada pada kategori MB dan 3 anak didik (20,00%) berada pada kategori BB.
Hasil kegiatan pra tindakan ini menunjukan bahwa kemampuan seni anak di kelas B
masih tergolong rendah. Untuk itu dengan pembelajaran kesenian kabhanti ini
diharapkan dapat meningkatkan seni di kelas B KB Kanatul ‘Ain Waginopo Kabupaten
Wakatobi.

Pertemuan pada tindakan siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan
dengan jadwal berikut: Pertemuan (1) hari Selasa tanggal 15 Februari 2022, Pertemuan
(2) hari Rabu tanggal 16 Februari 2022, Pertemuan (3) hari Rabu tanggal 23 Februari
2022. Selama pembelajaran siklus I ini observer melakukan pengamatan selama
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Untuk setiap siswa diberi bintang satu untuk
Belum Berkembang (BB), kemudian bintang dua untuk Mulai Berkembang (MB), bintang
tiga untuk Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan bintang empat jika Berkembang
Sangat Baik (BSB). Setelah semua terangkum, maka bersama-sama observer dan guru
kelas melakukan analisis data.

Tabel 3. Jabaran Hasil Klasikal Pada Kegiatan Siklus I

No Uraian Frekuensi Persenta
(Banyak se
Anak)
1 Jumlah anak didik BB 3 20,00%
2 Jumlah anak didik MB 6 40,00%
3 Jumlah anak didik BSH 4 26,67%
4 Jumlah anak didik BSB 2 13,33%
Jumlah seluruh anak Kelas B KB Kanatul 15 100%

‘Ain Waginopo (Subjek Penelitian)

Persentase keberhasilan klasikal (%) yakni 6 40,00%
jumlah anak didik yang dianggap berhasil (
BSH dan BSB)

Tabel di atas menunjukan bahwa setelah diadakannya tindakan siklus I dengan
melakukan kegiatan kabhanti, kemampuan seni anak mengalami peningkatan dari 15
anak didik ada 9 anak yang tidak tuntas (60,00%) dan 6 orang anak yang tuntas
(40,00%), ini berarti bahwa kemampuan seni anak meningkat dari 26,67% menjadi
40,00% dari tahap awal atau pra tindakan. Walaupun ada peningkatan kemampuan seni
pada anak, namun belum mencapai standar indikator keberhasilan belajar yang
diharapkan. Peneliti lalu membandingkan dengan mencermati hasil tabel observasi pra
tindakan dan siklus I. Peningkatan kemampuan seni melalui kegiatan kabhanti pada
anak kelas B dapat dilihat melalui presentase yang diperoleh, kemudian menjabarkan
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pokok permasalahan apa saja yang menjadi kendala tercapainya standar ketuntasan
yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh kesenian kabhanti belum diminati oleh anak
dan mereka belum bisa secara mandiri melakukan kabhanti. Oleh karena itu peneliti
memberikan perlakuan khusus pada anak yang belum bisa melakukan kegiatan tersebut
dengan tujuan agar di tahapan selanjutnya anak bisa mendapat nilai ketuntasan.

Hasil tindakan siklus I ini juga disebabkan karena peneliti masih kurang dalam
berinteraksi dengan peserta didik secara menyeluruh sehingga ada bagian-bagian yang
terlewatkan. Kurangnya interaksi membuat proses belajar tidak optimal, sebagaimana
dijelaskan oleh Thorndike bahwa belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan
respon [18]. Guru bertugas sebagai pemberi stimulus dan anak akan memberikan
respon dari proses interaksi itu, apabila kegiatan belajar tidak mendapatkan respon
yang sesuai, maka stimulus yang diberikan belum bekerja dengan baik. Beberapa anak
juga tidak menghadiri setiap pertemuan sehingga intensitas belajar mereka rendah
dibanding anak lainnya, sebagaimana pendapat Sardiman menjelaskan bahwa intensitas
belajar yang dilakukan peserta didik sangat mempengaruhi tingkat pencapaian tujuan
belajarnya yakni standar keberhasilan belajarnya [19]. Maka akan membuat perbedaan
yang menonjol antara anak yang ikut serta pembelajaran selama tiga kali dengan anak
yang hanya ikut serta pembelajaran selama sekali atau dua kali. Selain itu, rendahnya
minat anak juga terhadap kegiatan ini menjadi salah satu faktor mengapa hasil siklus I
masih rendah. Menurut Kharani, minat memiliki fungsi dan peran dalam pelaksanaan
belajar, yakni: mempermudah konsentrasi, mencegah perhatian ke banyak arah,
kuatnya ingatan untuk mengurangi bosan dalam belajar, dan menjadi dorongan untuk
aktif [20]. Rendahnya minat peserta didik pada pembelajaran akan membuatnya pasif
dan tidak maksimal dalam mencapai keberhasilan belajar.

Tahap berikutnya merupakan siklus lanjutan dari tindakan sebelumnya.
Beberapa pokok permasalahan siklus I akan diuraikan hingga tuntas pada siklus II ini,
pertama-tama dengan menentukan tema (Air, Udara, dan Api) dan sub tema (Air,
Udara, dan Api) yang berbeda dari sebelumnya. Pemilihan tema ini disesuaikan dengan
RPPH yang berjalan di sekolah dengan tetap pada upaya untuk merelevankan isi
kabhanti dengan hal-hal terdekat pada anak. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il masih
sama dengan siklus I, yaitu tiga kali pertemuan dengan durasi 90 menit, dimana
rinciannya adalah siklus II Pertemuan (1) Selasa tanggal 8 Maret 2022, Pertemuan (2)
hari Rabu tanggal 9 Maret 2022, dan Pertemuan (3) hari Rabu 16 Maret 2022 yang
kemudian didapati dengan hasil penelitian sebagai berikut:
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Tabel 4. Jabaran Hasil Klasikal Pada Kegiatan Siklus II

No Uraian Frekuensi Persenta
(Banyak se
Anak)
1 Jumlah anak didik BB 0 0,00%
2 Jumlah anak didik MB 3 20,00%
3 Jumlah anak didik BSH 8 53.33%
4 Jumlah anak didik BSB 4 26,67%
Jumlah seluruh anak Kelas B KB Kanatul ‘Ain 15 100%

Waginopo (Subjek Penelitian)

Persentase keberhasilan klasikal (%) yakni 12 80,00%
jumlah anak didik yang dianggap berhasil (
BSH dan BSB)

Perolehan data hasil perhitungan secara klasikal pada tabel di atas, diketahui
bahwa ada perubahan hasil dan kenaikan jumlah persentase semakin meningkat dari
sebelumnya 40,00% menjadi 80,00% di siklus II. Hasil tersebut menunjukan
kerberhasilan penelitian ini karena telah melebihi standar keberhasilan belajar yang
menjadi acuan pada penelitian ini yakni 75%. Sebab karena itu, peningkatan
kemampuan seni anak melalui kesenian kabhanti pada anak di kelas B Kelompok
Bermain Kanatul ‘Ain Waginopo Kabupaten Wakatobi tidak perlu lagi dilanjutkan ke
siklus berikutnya. Pada siklus II ini pelaksanaan pembelajaran berhasil sesuai yang
diharapkan, maka dengan ini penelitian berakhir pada siklus II. Peneliti melakukan
refleksi dengan tujuan mengevaluasi dan mengamati proses pembelajaran. Sementara
kegiatan dilakukan dengan tujuan untuk peningkatan mutu pengajaran, terlihat dari
hasil kegiatan yang diselenggarakan dimana siklus Il ini membuahkan hasil persentase
yang tinggi dalam perkembangan seni anak dan peneliti menilai jika anak telah
meningkat kemampuan seninya. Ini berarti perlakuan yang diberikan oleh peneliti
sangat mempengaruhi perkembangan kemampuan seni pada anak yang belum
mendapat nilai tuntas.

Beberapa faktor seperti minat, motivasi, dan kemandirian anak juga sudah
meningkat sehingga mempengaruhi tingkat kemampuan dan hasil belajar anak. Selain
itu di penelitian siklus II ini komunikasi antar anak lebih hidup lagi, Salomina Patty dan
kawan-kawan menyatakan ada pengaruh dari korelasi yang mendukung sosial teman
sebaya dengan prestasi belajar peserta didik [21]. Ini juga sejalan dengan pendapat
Slameto bahwa pengaruh pergaulan siswa akan masuk ke dalam jiwa mereka lebih
cepat dari yang dikira. Teman bergaul yang baik akan membawa pengaruh baik
terhadap peserta didik, begitu pun sebaliknya, teman bergaul yang tidak baik pasti
membawa pengaruh tidak baik juga [22]. Selain dengan teman sebaya, ditemukan pula
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bahwa pada beberapa anak, mereka juga mendendangkan kabhanti selama di rumah
dibimbing oleh orang tuanya. Sebagaimana diketahui bahwa lingkungan keluarga
sangat vital sebagai bagian utama untuk membantu serta mendidik agar anak mampu
mengembangkan potensi juga menemukan bakat [23]. Dilengkapi pula dengan faktor
bahwa waktu di rumah bagi anak didik lebih banyak dari waktu di sekolah, jadi
bagaimana dan dengan apa anak memanfaatkan waktu luang tersebut adalah
tergantung pada orang tuanya. Brains menemukan bahwa perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak akan antarkan pada prestasi anak untuk mencapai cita-
citanya. Dukungan orang tua dalam mengarahkan pendidikan anak memberikan
kontribusi terbesar bagi perkembangan kemajuan belajar anak [24]. Orang tua yang
kreatif harus merangsang anak-anak usia dini untuk tertarik mengamati dan
mempertanyakan tentang berbagai benda atau kejadian di lingkungan sekitar. Orang
tua pun juga harus banyak baca dan belajar agar mampu menjawab setiap
keingintahuan si anak. Penyediaan sarana untuk merangsang si anak berpikir lebih
dalam juga perlu, misalnya dengan memberikan gambar-gambar, buku-buku [25].

Hasil siklus II telah mencapai standar atau indikator keberhasilan belajar yang
ditetapkan yakni 75%. Ini menunjukkan bahwa kemampuan seni anak telah
berkembang seperti yang diharapkan. Kemampuan yang mencakup pemanfaatan suara
dan ketertarikan pada seni, dikatakan kemampuan seni anak meningkat apabila anak
mampu menyandungkan kabhanti dengan pemenuhan indikator keberhasilan yang
telah disediakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini yang dijelaskan melalui hasil dan
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kesenian kabhanti dapat meningkatkan kemampuan aspek seni anak usia dini. Hal ini
dapat dilihat hasil observasi yang menunjukkan peningkatan seni anak yang signitifkan.
Pada pra tindakan penelitian, anak yang dikatakan tuntas hanya mencapai 26,67 %,
pada siklus I kemudian meningkat hingga 40%, dan akhirnya pada siklus II anak yang
tuntas telah mencapai 80%. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan hasil dari
penelitian awal sampai siklus II kemampuan seni anak dengan menggunakan kesenian
kabhanti yang sesuai dengan indikator keberhasilan yakni 75%, maka penelitian ini
dikatakan berhasil. Kesenian kabhanti perlu dilestarikan oleh masyarakat wakatobi baik
dalam kesenian maupun bisa dikembangkan dalam dunia pendidikan khususnya
pendidikan anak usia dini. Sejak dini anak harus dikenalkan dengan kesenian sehingga
anak bisa melestarikan kesenian daerah. Kesenian kabhanti perlu dikembangkan dalam
pendidikan anak usia dini dalam tema-tema yang lain selain tema-tema yang telah
peneliti lakukan dalam penelitian ini.
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